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Kami mengembangkan program
inovasi GEMBIRA, akronim dari
Gerakan Membaca, Bercerita,
Menulis, Kriya, Kreasi. Alasan filosofis
diberi nama “GEMBIRA", yakni
untuk mengubah stigma bahwa
kegiatan literasi dasar (Calistung)
bersifat kaku dan membosankan,
menjadi sebuah proses yang hidup
dan bermakna bagi anak-anak dan
juga ingin melahirkan generasi anak
Sekolah Dasar yang cerdas literasi

sekaligus kaya imajinasi.
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SAMBUTAN KEPALA SEKOLAH

Assalamualaikumwr.wb.

uji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang

Maha Kuasa atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga kami mampu menjalankan
amanah dan tanggung jawab dalam mengambil peran
untuk mencerdaskan anak-anak bangsa melaluilembaga
pendidikan. Melalui pendidikan, kami optimis dan yakin
akan mengantarkan anak-anak memasuki gerbang
kehidupannya kelak di masa depan. Karena itu, kami
selalu berusaha mengembangkan kreativitas anak untuk
menghadirkan pembelajaran yang terbaik dan
berkualitas sesuai dengan spirit Sekolah Ramah Anak
sertasesuai dengan 8 Dimensi Profil Lulusan.

UPTD SPF SD Negeri Borong, saat ini menerapkan
kurikulum Deep Learning (Pembelajaran Mendalam), di
mana dalam pendidikan di Indonesia, bukanlah sebuah
kurikulum baru yang menggantikan Kurikulum Merdeka,
melainkan sebuah pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk memperdalam kualitas pemahaman
siswa. Kurikulum ini bertujuan untuk fokus, utamanya
mengubah belajar yang sebelumnya sekadar menghafal
menjadi memahami makna. Kurikulum Deep Laerning ini



ditopang oleh 3 pilar utama (3M), yaitu Mindful Learning
(Pembelajaran berkesadaran), Meaningful Learning
(Pembelajaran Bermakna) dan Joyful Learning
(Pembelajaran Menggembirakan).

Dengan melihat realitas dan kondisi peserta didik, serta
sesuai visi-misi dan tujuan sekolah, maka kami
mengembangkan program inovasi GEMBIRA, akronim
dari Gerakan Membaca, Bercerita, Menulis, Kriya,
Kreasi. Alasan filosofis diberi nama “GEMBIRA", yakni
untuk mengubah stigma bahwa kegiatan literasi dasar
(Calistung) bersifat kaku dan membosankan, menjadi
sebuah proses yang hidup dan bermakna bagi anak-
anak dan juga ingin melahirkan generasi anak Sekolah
Dasar yang cerdas literasi sekaligus kaya imajinasi.
Program inovasi ini sebagai cara kami melakukan
terobosan dan akselerasi guna menyelesaikan masalah
yang ada. Semogabermanfaat.[]

Wassalam

Kepala UPT SPF SDN Borong

Andi Etty Cahyani, S.Pd., M.Pd.
NIP: 197303191996032004



KEMENTERIAN
PENDIDIKAN DASAR PEMERINTAH
DAN MENENGAH KOTA MAKASSAR
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Profil Sekolah

UPT SPF SD Negeri Borong, menurut Dapodik
Kemendikdasmen RI, SD ini didirikan berdasarkan SK
tertanggal 31 Desember 1975, menempati lahan 1.711
m?, beralamat di Jalan Borong Raya Nomor 8, Kota
Makassar.

Pada Tahun Ajaran 2025/2026 ini, SD Negeri Borong
memiliki total 361 murid, terdiri dari 193 murid laki-laki
dan 168 murid perempuan. Di sekolah ini ada 8 ruang
kelas dengan 12 rombongan belajar (rombel). Kurikulum
yangdigunakanadalah Deep Learning.

Jumlah pendidik sebanyak 18 orang terdiri dari 1 kepala
sekolah, 12 guru kelas, 2 orang guru PAI, 2 orang guru
PJOK, dan 1 orang guru Mulok (Bahasa Daerah). Tenaga
kependidikan sebanyak 9 orang, masing-masing terdiri
atas tenaga administrasi 5 orang, pustakawan 1 orang,
operator 1 orang, 1 orang Satpam, dan 1 orang bujang
sekolah. Proses pembelajaran berlangsung selama 6
hari.



Visidan Misi SD Negeri Borong

Visi UPT SPF SD Negeri Borong adalah terwujudnya
wargda sekolah yang beriman, berkarakter, berprestasi,
dan berwawasan lingkungan.

Misi sekolah, ada beberapa, yakni:

¢ Menanamkan nilai keimanan, ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, serta membiasakan perilaku
religius dalam kehidupan sehari-hari.

* Mengembangkan karakter peserta didik yang
berakhlak mulia, disiplin, jujur, bertanggung jawab,
mandiri, dan peduliterhadap sesama.

e Menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas,
inovatif, dan berpusat pada peserta didik untuk
meningkatkan prestasi akademik maupun non-
akademik.

¢ Mengembangkan potensi, bakat, dan minat peserta
didik melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Mewujudkan budaya sekolah yang bersih, sehat,
hijau, aman, dan ramah anak, melalui penguatan
pendidikan lingkungan hidup.

¢ Membangun kemitraan yang harmomnis dengan
orang tua, komite sekolah, dan masyarakat untuk
mendukung peningkatan mutu pendidikan.



Dasarhukum

¢ UUNomor20Tahun 2003 tentang Sisdiknas

e UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen

¢ UUNomor43Tahun 2007 tentang Perpustakaan

e UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak

e UU Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan

e UU Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan.




Kemendikbud Rl menyebutkan bahwa untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 diperlukan
kemampuan menguasai 6 (enam) literasi dasar,
yakni Literasi Baca Tulis, Literasi Numerasi, Literasi
Sains, Literasi Digital, Literasi Finansial, serta
Literasi Budaya dan Kewargaan. Walaupun
disebut sebagai literasi dasar, kenyataannya
masih terdapat anak-anak sekolah yang belum
lancar membaca, bahkan belum bisa membaca,
alih-alihmemahamibacaannya.

Kemampuan membaca merupakan fondasi
pendidikan karena itu anak mesti mampu
memahami bacaannya. la mesti bisa
menceritakan kembali bacaannya dalam
bahasanya sendiri, serta menyampaikan
pandangannya terhadap bacaan tersebut. la
mesti bisa menuliskan gagasannya yang orisinal,
bahkan melahirkan karya berkat bacaan-
bacaannyayangdijadikan sebagaireferensi.

Dengan kemampuan berpikir kritis, ia juga
mampu menghubungkan bacaannya dengan
kehidupan sehari-hari. Inilah esensi dan spirit dari
programinovasi GEMBIRA, akronim dari Gerakan
Membaca, Bercerita, Menulis, Kriya, Kreasi.
GEMBIRA merupakan sebuah gerakan dari



reading habits (kebiasaan membaca), menjadi
reading comprehension (kemampuan membaca,
memahami, menginterpretasikan, dan mengambil
makna dari sebuah teks), kemudian menuju
creative production (produksi kreatif, dengan
mengubahide menjadikaryanyata).

GEMBIRA merupakan inovasi yang
mengintegrasikan lima aktivitas utama: membaca,
bercerita, menulis, kriya, dan kreasi. Program ini
dirancang untuk mengubah paradigma bahwa
literasi anak hanya berkaitan dengan membaca
buku. Buku memang menjadi titik pijak awal di
mana lewat buku imajinasi dan kreativitas anak
tumbuh dan berkembang. Namun itu hanya bisa
terjadi bila anak mampu memahami bacaannya.
Dengan begitu, dia bisa menceritakannya,
menuliskan buku baru hasil karyanya sendiri, dan
mendapat inspirasi untuk melahirkan ide-ide
kreativitasnya.







Tujuan Inovasi

¢ Mewujudkan peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
membiasakan perilaku religious dalam kehidupan
sehari-haridisekolah, keluarga, dan masyarakat.

¢ Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia,
disiplin, jujur, bertanggung jawab, mandiri, dan
memiliki kepedulian terhadap sesama.

¢ Mewujudkan peserta didik yang berprestasi
melalui pembelajaran yang berkualitas, inovatif,
dan berpusat pada peserta didik, baik dalam
bidang akademik maupun nonakademik.

e Mewujudkan peserta didik yang mampu
mengembangkan potensi, bakat, dan minat secara
optimal melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakurikuler.

¢ Mewujudkan budaya sekolah yang bersih, sehat,
hijau, aman, dan ramah anak melalui penguatan
pendidikan lingkungan hidup.

¢ Mewujudkan kemitraan yang harmonis dan

kolaboratif dengan orangtua, Komite Sekolah, dan

masyarakat dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan.




Tahapan
Pelaksanaan
Program

1. Perencanaan dan
penyusunan konsep

2. Penetapan Tim
GEMBIRA

3. Penerbitan SK

4. Sosialisasi Program

5. Penandatangan
Kesepahaman Bersama
(MoU)

6. Pelaksanan Kegiatan

7. Kunjungan Lapangan

8. Pembuatan Laporan
Evaluasi



Keunikandan KebaruanInovasi

Inovasi GEMBIRA memaknai literasi bukan hanya
sebatas membaca dan menulis, melainkan
kemampuan memahami hasil bacaan,
mengkomunikasikannya, menuliskannya dengan
sudut pandang baru, bahkan mampu menghasilkan
karya kreatif berkat bacaannyatersebut.

Metode yang dilakukan dalam mengedukasi, dibuat
secara kreatif, menyenangkan, sesuai usia dan
kematangan anak, juga sesuai bakat dan potensinya,
sekaligus memberikan apresiasi terhadap setiap
kreativitas dan karya murid yang bersangkutan.

Keunikan program pada muatan literasinya yang
menghasilkan karya kreatif, yang dikembangkan
atau dialihwahanakan dari bacaan, dengan
berkolaborasi dengan orangtua dan pemangku
kepentingan terkait. Pendekatannya pada empat
pilar, yakni baca, cerita, tulis, kreasi, yang serangkai
menjadi siklus pembelajaran, termasuk karya seni
sirkular.




Hasil Inovasi

Inovasi GEMBIRA merupakan muatan literasi yang
menghasilkan karya kreatif, yang dikembangkan
atau dialihwahanakan dari bacaan, berkolaborasi
dengan orangtua dan pemangku kepentingan
terkait. Inovasi GEMBIRA, melahirkan kegiatan
Pekan Literasi Anak (Pelita), yang puncak
kegiatannya berupa Sabtu GEMBIRA di mana anak-
anak membuar kriya dan produk kreatif, lalu
mengadakan gelar karya.

Perubahan paling nyata tampak pada frekuensi
pengunjung perpustakaan yang meningkat sejak
diterapkannya inovasi GEMBIRA. Selain membaca
buku, anak-anak menulis dan membuat pantun.
Mereka tampil menceritakan apa yang dilakukan,
sebagai caramembangunrasa percayadiri.

Kegiatan dilakukan kolaboratif dengan melibatkan
pustakawan, Bunda Pustaka, dan pemangku
kepentingan, seperti penulis, sastrawan, dan
penggiat literasi. Partisipasi orangtua juga
meningkat sebagai bentuk dukungan terhadap
pelaksanaan program inovasi. Kegiatan membaca,
bercerita, menulis, dan membuat karya kreatif
dilakukan secara terpadu dan terintegrasi demi
kepentinganterbaikanak.[]
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Alamat: UPT SPF SD Negeri Borong
Jalan Borong Raya Nomor 8, Kota Makassar
E-mail: sdnborong46@gmail.com
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